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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Sesuai dengan judul yang diangkat peneliti yaitu, * Interaksi Sosial
Mahasiswa Entrepreneur di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya”, maka penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif.

Menurut Lexy J. Maleong penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau tulisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan
ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh).
Penelitian jenis deskriptif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan keadaan serta jenis fenomena atau suatu jenis
penelitian yang bersifat melukiskan realitas sosial yang kompleks yang
ada di masyarakat. Dalam pendekatan ini peneliti hanya ingin mengetahui
hal-hal yang berhubungan dengan suatu penelitian deskriptif.

Adapun ciri-ciri pokok dari metode deskriptif adalah :

a. Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat
penelitian dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah yang aktual.
b. Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah-masalah yang diselidiki
sebagimana adanya, diiringi interpretasi rasional.
Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendeskripsikan interaksi
sosial mahasiswa entrepreneur, gerak isyarat (gestur) mahasiswa
entrepreneur, simbol-simbol signifikan dalam interaksi sosial mahasiswa

entrepreneur, pola pikir mahasiswa entrepreneur di Universitas Islam

Negeri Sunan Ampel Surabaya.

% Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2010), 4.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berada di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya (UINSA). Adapun alasan peneliti mengambil lokasi tersebut
karena peneliti melihat banyaknya mahasiswa yang berwirausaha di
tengah kewajiban mereka sebagai mahasiswa yang tugasnya belajar, dan
mahasiswa yang berwirausaha tersebut bukan hanya dari mahasiswa yang
menekuni bidang manajemen maupun ekonomi, akan tetapi hampir di
seluruh UINSA terdapat mahasiswa yang menjadi wirausaha di tambah
lagi fakultas memfasilitasi hal tersebut dengan menyediakan tempat yang
biasa disebut dengan “kantin kejujuran”. Mengenai waktu penelitian
sebagai berikut:
1. Pralapangan mulai bulan Oktober minggu ke 2
2. Lapangan bulan November
3. Pembuatan laporan bulan Desember-Januari.
C. Pemilihan Subyek Penelitian
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi,
tetapi oleh Spradley dinamakan ‘“sosial situation” atau situasi sosial yang
terdiri atas tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas
(activity), yang berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial tersebut dapat
dinyatakan sebagai objek penelitian yang ingin dipahami secara lebih
mendalam “apa yang terjadi di dalarnnya.67
Penelitian kualitatif deskriptif memerlukan informan kunci yang
akan mendukung data peneliti. Menurut Spradley informan kunci (key
informant) adalah orang atau sekelompok orang yang memiliki informasi

pokok pada budaya tertentu. Informasi kunci akan menjadi sumber
fenomena budaya.®®

®” Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Metode Penelitian dan

Pengembangan) (Bandung: Alfabeta, 2012), 215.
% Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan Ideologi, Epistemologi, dan
Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), 121.
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Subyek penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
mahasiswa entrepreneur di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Dalam hal ini mahasiswa entrepreneur yang dimaksud adalah
mahasiswa yang menjalankan usahanya seperti makanan ringan atau
snack, nasi, minuman dan lain-lain baik di kantin kejujuran, keliling,
bahkan di kelas di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Usaha yang dilakukan dalam memperoleh informasi dari informan
adalah dengan melakukan pendekatan secara personal dan mencari
berbagai informasi tentang keberadaaan mahasiswa entrepreneur melalui
teman peneliti yang berada di fakultas-fakultas lain. Dengan cara meminta
kontak mahasiswa entrepreneur tersebut dan membuat janji untuk waktu
wawancara dengan informan jika bersedia. Dan meminta kontak teman
yang lain kepada informan tersebut untuk dijadikan informan selanjutnya.
Peneliti juga melakukan pendekatan secara personal dan menjelaskan
maksud dari latar belakang penelitian yang dilakukan ini agar informan

merasa terbuka untuk memberikan informasi pengenai penelitian ini.

Berikut adalah penyajian gambaran umum dalam penelitian ini

dirangkum dalam bentuk tabel:




Tabel 3.1

Daftar informan penelitian
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No Nama Jurusan Fakultas | Semester Asal Jenis
barang
1. | Mariana Sosiologi FISIP 5 Surabaya | Es nyoklat
2. | Putri Sosiologi FISIP 1 Lamongan | Tahu bulat
3. | Atika PGRA FTK 1 Madiun Kue jajanan
pasar
4. | Laila PGRA FTK 1 Surabaya | Gorengan
5. | limi PGRA FTK 5 Sidoarjo Kue jajanan
pasar
6. | Erlina PGRA FTK 1 Sidoarjo Tupperware
7. | Ayu HPI FSH 7 Surabaya | Basreng,
paksus, mie
lidi,
syamyang
8. | Intan HPI FSH 7 Surabaya | Martabak
bawean
9. | Banun HK FSH 5 Kalimanta | Tahu baso,
n roti bakar,
keripik
cilembu,
tahu bulat
10. | Mila BSA FAH 5 Surabaya | Tahu bulat
11. | Romadhon | SKI FAH 3 Surabaya | Es lilin,
Kripik usus.
12. | Maula SKI FAH 3 Sidoarjo Es sinom,
gorengan,
13. | Syahrul Manajemen | FEBI 5 Surabaya | Air  club,
nasi
bungkus,
roti, tahu
bulat,
lumpia.
14. | Khoiriyah | ES FEBI 5 Lamongan | Krupuk
pelangi
15. | Alvian KPI FDK 5 Semarang | Roti bakar,
tahu baso
16. | Fitri ILKOM FDK 7 Ponorogo | Nasi kuning
17. | Royen IT FUSH 7 Surabaya | Kaos
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D. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam melakukan penelitian tentang Interaksi Sosial Mahasiswa
Entrepreneur di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
diperlukan langkah-langkah penelitian sebagai berikut:

1. PraLapangan
a. Menyusun Rancangan Penelitian

Dalam konteks ini, peneliti terlebih dahulu mencari permasalahan
yang akan dijadikan obyek penelitian, untuk kemudian membuat usulan
penelitian atau judul proposal penelitian yang sebelumnya didiskusikan
dengan teman-teman, dosen-dosen, serta dosen pembimbing sebelum
melaksanakan penelitian hingga membuat proposal penelitian.

b. Memilih Lapangan Penelitian

Peneliti memilih di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
peneliti pergi dan menjajaki lapangan untuk melihat apakah ada
kesesuaian dengan kenyataan dengan cara melihat dan mensurvey dari
fakultas ke fakultas lain dan bertanya kepada teman fakultas lain
mengenai adanya mahasiswa entrepreneur di fakultas tersebut.

c. Mengurus Perizinan

Peneliti mengurus perizinan kepada pihak akademik untuk pembuatan
surat izin penelitian kepada fakultas yang akan diteliti. Dalam perizinan
ini peneliti membuat surat yang disesuaikan dengan informan yang sudah
didapat, karena pembuatan surat perizinan lumayan lama sehingga sambil

menunggu surat tersebut peneliti melakukan wawancara terlebih dahulu.
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2. Tahap Lapangan

a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri

Peneliti mecoba memahami latar penelitian agar dapat menentukan
model pengumpulan data, mencari informan, dan mempersiapkan diri baik
secara fisik maupun mental dalam menghadapi subyek yang akan diteliti

di lapangan.
b. Memasuki Lapangan

Peneliti menjalin hubungan yang baik dan akrab dengan subyek
penelitian serta menggunakan tutur bahasa yang baik dan mudah dipahami
oleh informan. Wawancara dilakukan dengan santai dan rilex akan tetapi
masih dalam kendali peneliti mengenai pengambilan data dan kegiatan

yang berhubungan dengan informan penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini digunakan beberapa macam teknik
pengumpulan data, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Menurut Black dan Champion observasi adalah mengamati dan
mendengar perilaku seseorang selama beberapa waktu, tanpa melakukan
manipulasi atau pengendalian serta mencatat penemuan yang
memungkinkan atau memenuhi syarat untuk digunakan ke dalam tindakan
analisis.”® Sedangkan menurut Sanapiah Faisal bahwa metode observasi
menjadi amat sangat penting dalam tradisi penelitian kualitatif karena

* Jamaes A. Black dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial (Bandung:
Refika Aditama, 2009), 286.
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melalui observasi itulah dikenali berbagai rupa kejadian, peristiwa,
keadaan, tindakan yang mempola dari hari ke hari ditengah masyarakat.”

Terkait dengan penelitian ini observasi dilakukan secara spontan
terus menerus dengan melihat dan memperhatikan mahasiswa
entrepreneur yang sedang menjalankan aktivitas usahanya di Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel khususnya di fakultas FISIP dan FEBI yang
mana setiap hari peneliti berada di fakultas tersebut.

2. Wawancara

Wawancara merupakan bagian penting dalam penelitian kualitatif
sehingga peneliti dapat memperolen data dari informan. Penelitian
kualtatif memungkinkan untuk penyatuan teknik observasi dan
wawancara.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nasution bahwa sebuah
penelitian kualitatif, observasi saja belum memadai dan harus dilengkapi
dengan wawancara.”* Menurut Esterberg wawancara adalah merupakan
pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.”

Wawancara yang dilakukan peneliti berpacu kepada pedoman
wawancara, namun peneliti tidak membatasi informan untuk memberikan
informasi  sebanyak-banyaknya yang berhubungan dengan interaksi

mahasiswa entrepreneur. Pedoman wawancara tersebut hanya sebagai

bahan dasar acuan untuk melakukan wawancara. Ketika wawancara

’® Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif. Pemahaman Filosofis dan Metodologis ke
Arah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 65.

’!'s. Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), 69.

"2 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta:Granit, 2004), 70.
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berlangsung peneliti memberikan pertanyaan sesuai kebutuhan dan akan
melanjutkan pertanyaan sesuai dengan jawaban dari informan. Hal ini
bertujuan agar peneliti mendapatkan informasi secara mendalam terkait
obyek penelitian.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode ini
adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis sehingga
dengan demikian pada Penelitian, dokumentasi dalam penelitian
memegang peranan penting.”

Dokumentasi dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat penting
sebagai pelengkap metode observasi dan wawancara catatan lapangan.
Dokumentasi ini berupa data dari hasil penelitian baik berupa catatan
tulisan dari hasil wawancara, perekam suara dan juga foto yang

berhubungan dengan aktivitas mahasiswa entrepreneur untuk menambah

kevalidan data yang diperoleh.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan
dengan jelas bekerja dengan data, mengoordinasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.
Analisis data memiliki proses sebagai berikut:

1. Mencatat dari hasil catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode agar
sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, menintesiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.

73 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 129.
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3. Berfikir, dengan jalan agar kategori data itu mempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat
temuan-temuan umum.”

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dengan proses penelitian tidak samua pernyataan atau informasi
yang didapatkan dari informan itu sesuai atau valid. Maka dari itu uraian
informasi, tindakan dan ungkapan yang didapat perlu terlebih dahulu
diukur keabsahan datanya, menggunakan teknik triangulasi data.
Triangulasi  adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.”

Teknik ini dilakukan dengan cara menanyakan kembali
pertanyaan-pertanyaan terkait informasi yang diperoleh, selain itu juga
dengan cara mengajukan pertanyaan kepada informan yang berbeda
sebagai bahan pembanding antara informan satu dengan informan yang
lainnya. Teknik ini digunakan agar data yang diperoleh peeliti memiliki
informasi yang akurat.

Proses ini sangat penting dimaksudkan agar informasi yang
diperoleh memiliki derajat ketepatan dan kepercayaan sehingga hasil

penelitian bisa dipertanggung jawabkan. Agar data yang diperoleh benar-

benar valid maka informasi yang telah diperoleh dari satu informan dicoba

* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 248.
75 R
Ibid., 330.
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untuk ditanyakan kembali pada informan yang lain dalam beberapa
kesempatan dan waktu yang berbeda.

Proses ini mengikuti apa yang dikemukakan oleh Moleong yaitu
teknik member check (pengecekan anggota). Dengan kata lain peneliti
cross check mempertanyakan pertanyaan yang sama dengan informasi
yang berbeda hingga informasi yang diperolen menjadi sama atau

memiliki kemiripan.”

7 Lexy J

Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 181




